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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN SESUAI KEPUTUSAN
BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus sebagai berikut :

! .
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama ‘
B A B A Al R ’
Alif - Tidak dilambangkan 1
w ’I
' Ba r b Be j
- Ta 1 Te a
- Sa 5 Es dengan titik di atas |
d Jim j jde J
c 4 1 1
Ha h Ha dengan titik di bawah |
; |
< } Kha _ kh Ka dan Ha |
2 }
[ l Dal d De i
[ 3 I ‘
L Zal z Zet dengan titik di atas J
. Ra r Er !
. Zai z Zet J
1
o Sin $ Es i
> 1
& Syin sy Es dan Ye |
e sad $ Es dengan titik di bawah |
il dad d De dengan titik di bawah
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama W’
b e #

ta ! Te dengan titik di bawah |

T ]
o= |z | Zetdengantitik di bawah |
i & ‘ain | ¥ koma terbalik di atas _}
g gham | g L Ge

S s

fa f Ef ]

@ qaf q Ki |

4 1

kaf k Ka '

|

J lam 1 TEI }

¢ mim m | Em :
i e i Y et R 7 e i B e et S =
i T nun n 1 En

f

2 wau : w ] We |

A ] ‘

| ha h Ha |

. B a
hamzah ' Apostrof ;

|

3 ya’ y | Ye 5

B. Vokal (tunggal dan rangkap)
Vokal bahasa Arab, sama seperti bahasa Indonesia, terdirt dari vokal
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (difiong).
a. Vokal Tunggal
Vocal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harokat,

transliterasinya sebagai berikut:

[ 1.
|
|

Tanda Vokal Nama Huruf latin Nama

. Fathah a A
R R |
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- T Kasrah i I ;

Dammah \ u U 1

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harokat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

g
Tanda Nama Huruf Latin Nama l
ki Fathah dan ya ai adani }
e ) |
| Fathah dan wau au | adan v i
Contoh :

- /’ ’ k
Kataba J Suila ]

o Fa‘ala oy Kaifa
| L Zukira S L Haula i

C. Vocal Panjang (maddah) :
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harokat atau huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

]
Tanda Nama Huruf Latin Nama i
| i
| L. Fathah dan alif a a dengan garis di atas %
| - l
Fathah dan ya a a dengan garis di atas |
1
s , , o
Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
; |
%... | Dammah dan wau u u dengan garis di atas |
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Contoh :

P T - |
Ju ! Qala J Qila !
i < —

oo { — 2t - !
s*) ! Rama Jed Y aqulu !

. Ta’ Marbutah

Transliterasi ta' Marbutah ada dua:

a. Transliterasi Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasroh, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Transliterasi 7Ta' Marbutah mati atau mendapat harakat sukun,

~ tansliterasinya adalah “h”.

c. Jika 7a’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang (“al~“)1.

dan bacaannya terpisah, maka 7a' Marbuiah tersebut ditransliterasikan

dengan “h”.

Contoh :
P )
] JubY Yy JRauc_iatul atfal, atau raudah al-atfal |
. T | al-Madinatul Munawwarah, atau i
1 e — al-Madinah al-Munawwarah |
il Talhatu atau Talhah }*

. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :
T3 I o s e |
= Nazzala E"‘“ Al-hajj 1
?
. |
j.,\t Al-birru -3 Nu‘iima |




F. Kata Sandang “ J»

Kata sandang " J " ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan kata

penghubung " - ", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun
syamsiyah,

Contoh :

{ Jz Arrajulu é.z-d\ lr Al-badi‘u ‘

| 1
, ] Assayyidatu L ;J.Eﬁ { Al-galamu

G. Hamzah

Hamzah ditansliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak ditengah atau di akhir kata. Apabila terletak diawal kata,

hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
e {5 4 I
O 94> Ta'khuzuna Ol Inna ]
o
L il )
s ;31 An-nau' < A Umirtu f
1
F .-z
£ Syai'un Js7 Akala

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi'// atau kata kerja, isim maupun Auruf, ditulis

terpisah. Hanya saja kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang

sudah lazim, dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf atau

harokat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:

T A AR B T Wa innallaha lahua khéi?ﬁr-réziq]n !
o) P oL Wa innallaha lahua khairurrazigin |

- [ EEN | ¥ | i . oy -
OVl lﬂgh WA Fa aufu al-kaila wa al-mizan !
,-:J 3 : Fa auful-kaila wal-mizan |
el aary Ibrahim al-khalj] |
e s S B Ibrahimul-khalil !
Blo,s s ) 2w ol v Bismillahi majraha wa mursaha }
. et T . Walillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti 'ﬂ,
o ,“‘“h & ,L"'u\ s}'J‘p f'LEJ ' manistata‘a ilaihi sabila ‘
.:'ﬁ:.f A.J\ t%\ ‘ Walillahi *alannasi hujjul—liraili l\
L s s 1 manistata‘a ilaihi sabila |

I. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh :

— 1
hG s Ao |

J3y 1? w>ala g Wa ma Muhammadun illa rasil i

= o
Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al- |

‘.-'u '.'.' e ° 'gt o '; s rr Ao s leﬁn

o A ‘=’ d:“ ‘u‘jm Olas) 4 | Syahru Ramadanal lazi unzila fihil ’
Qur'an -
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi «}

i’
3o

-

 rWeeiedd i ke R

J. Tadjwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Negara Indonesia adalah negara hukum di mana semua perilaku warga
negaranya harus jelas dan pasti. Hukum lahir karena adanya kepentingan manusia
demi terciptanya ketentraman, ketenangan dan kesejahteraan hidupnya. Hukum
bukan semata-mata hanya sebagai pedoman untuk dibaca, dilihat atau diketahui
saja melainkan untuk dilaksanakan dan ditaati oleh setiap orang karena semua
orang kedudukannya sama dalam hukum. Kejadian hamil akibat perzinaan yang
kian marak di kalangan muda Indonesia tak lain disebabkan resiko yang dihadapi
oleh pasangan yang berzinah nyaris tak ada. "Tak ada hukum bagi mereka yang
melakukan zina di luar nikah ini. Sebab itu mereka menganggap enteng masalah
perzinahan. Jikapun hamil atau ketahuan, mereka berpikir, ya tinggal dinikahkan
saja”. Dekadensi moral adalah salah satu penyebabnya. Disamping itu perzinaan
dalam KUHP hanya masuk dalam delik aduan biasa, artinya perbuatan tersebut
dapat diadili manakala ada pengaduan salah satu pihak yang melakukannya,
misalnya karena merasa diperkosa atau diperlakukan tidak senonoh. Kemudian
dalam hal pembuktiannya sering mengakibatkan bebasnya pelaku zina dari jeratan
hukum, hal ini disebabkan karena kurangnya alat bukti yang dapat disampaikan di
depan pengadilan. Seperti empat orang saksi atau sulitnya mendapatkan
pengakuan secara jujur dari pelaku zina. Dengan demikian perlu dicari alat bukti
yang lain untuk dapat menjerat pelaku. Salah satu alat bukti yang dapat membantu
dalam proses pembuktian adalah kehamilan yang terjadi pada perempuan penzina.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan hukum
Islam tentang kemungkinan kehamilan sebagai alat bukti petunjuk (garinaf)
dalam delik perzinaan. Selain itu juga untuk mengetahui kekuatan alat bukti
kehamilan dalam delik perzinaan menurut hukum Islam.

Berkenaan dengan penelitian ini penyusun menggunakan metode kualitatif
dengan analisis deduktif dan interpretative. Adapun pendekatan yang dipakai
adalah pendekatan normatif, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui permasalahan
yang diteliti secara gamblang dan terfokus yang didasarkan pada ketentuan nas,
kaidah figh, serta pendapat ulama dari berbagai kalangan. Maka langkah pertama
yang penyusun lakukan adalah mengumpulkan data-data yang terkait dengan
masalah yang diteliti yaitu berupa data primer dan data sekunder, kemudian
dideskripsikan secara sistematis lalu dianalisis berdasarkan data yang ada dengan
menggunakan analisis deduktif induktif sehingga diperoleh kesimpulan yang
valid. '

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa alat bukti berupa kehamilan dapat dikategorikan
sebagai alat bukti garinah, karena antara keduanya jika kaitkan terdapat relevansi
yang terbilang cukup erat, yakni keduanya sama-sama membaca petunjuk-
petunjuk yang ada. Adapun mengenai penggunaanya sebagai alat bukti dalam
delik perzinaan, kehamilan hanya diposisikan sebagai alat bukti sekunder yang
tidak dapat berdiri sendiri dan tidak dapat dijadikan dasar utama dalam
memutuskan perkara, artinya bahwa alat bukti kehamilan harus didukung atau
dihubungkan dengan bukti-bukti lainnyam seperti pengakuan dan kesaksian. Hal
ini dikarenakan untuk menghindari unsur syubhat dari kehamilan itu sendiri.
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia untuk beribadat kepada-Nya. Dalam rangka
melaksanakan ibadat kepada Allah SWT, manusia telah diberi petunjuk oleh-Nya.
Petunjuk Allah tersebut dinamakan al-Din. Istilah al-din disebut juga al-Millah,
atau al-Islam. Al-Din yang diberikan Allah kepada manusia sama dari dulu
sampai akhir zaman. Untuk melaksanakan al-Din tersebut, selanjutnya Allah SWT.
telah memberikan Syari’at kepada manusia di bawah bimbingan dan petunjuk
Rasul-Nya,

Syari’ah adalah ketentuan yang ditetapkan oleh Allah SWT yang
dijelaskan oleh Rasul-Nya, tentang pengaturan semua aspek kehidupan manusia,
dalam mencapai kehidupan yang baik, di dunia dan di akhirat kelak. Ketentuan
syari’at terbatas dalam firman Allah dan sabda Rasul-Nya.' Agar segala ketentuan
(hukum) yang terkandung dalam syari’at tersebut bisa diamalkan oleh manusia,
maka manusia harus bisa memahami segala ketentuan yang dikehendaki oleh
Allah SWT yang terdapat dalam syari’at tersebut.

Kemudian Allah SWT memberi manusia akal-pikiran untuk memahami
segala sesuatu dalam hidup di dunia. Akal-pikiran pulalah yang harus digunakan

oleh manusia untuk memahami hukum-hukum syari’at dari Al-Qur’an dan As-

' Amir Syarifuddin, Pengertian dan Sumber Hukum Islam dalam Ismail Muhammad
Svah, Filsafat Hukum Islam, cet. ke-3, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 16.
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Sunnah. Apa yang dihasilkan manusia itu bukan lagi syari’at melainkan figh?
Setelah Allah memberi manusia akal-pikiran untuk mengatur segala apa yang ada
di muka bumi ini, dengan panduan segala peraturan-peraturan dan hukum-hukum
yang terkandung dalam Al-Qur’an yang wajib untuk ditaati, karena kebenarannya
tidak diragukan lagi dan menjadi petunjuk bagi seluruh alam, termasuk
kebahagiaan umat manusia bagi yang mengikutinya dan mentaatinya.

Yusuf al-Qaradawi’ mengatakan bahwa agama Islam dengan hukum-
hukumnya, pad_a satu sisi menjaga dan melindungt kodrat kewanitaan seorang
wanita dari ancaman laki-laki yang dapat merusak kehormatan dan kcsuciannya;_
Demikian juga halnya Islam dengan segala perintah dan larangannya terhadap
kaum wanita agar selalu menjaga diri dari pengaruh zaman dan pergaulan serta
hal-hal yang negatif. Begitu sebaliknya bagi kaum laki-laki. Pantaslah bila usaha
preventif dengan penuh kehati-hatian Al-Qur’an memperingatkan untuk

menjauhkan diri dari perbuatan yang dapat menjurus pada perbuatan zina.”

* Secara etimologi, figh berarti paham yang mendalam (al-fahmu al-amiq). Figh dalam
arti terminologi menurul para ulama adalah ilmu tentang hukum-hukum syara’ yang berhubungan
dengan perbuatan manusia yang digali ataw diambil dari dalil-dalilnya yang 1afshili. Lihat Al-
Imam Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, cet. ke-1, (Beirut: Dar al-fikr, 1958), him. 6.

* Yusuf al-Qaradawi, Markaz al-Mar’ati fi al-Hayah al-Islamiyab, alih bahasa: Suri
Sudahri A dan Entin Raniah Ramelan, cet. ke-1, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1996}, him. 72.

* Para ulama dalam memberikan definisi zina ini berbeda dalam redaksinya, namun dalam
substansinya hampir sama, vaitu bahwa zina adalah hubungan kelamin antara laki-laki dengan
perempuan tanpa adanya ikatan perkawinan vang sah dan dilakukan dengan sadar seria tanpa
adanya unsur sywbhat. Lihat Ahmad Wardi Muslich, Hukwum Pidana Islam, cet. ke-1, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2003), him. 6-8.



Sebagaimana firman Allah SWT:
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Meneropong kehidupan sebagian masyarakat saat ini sungguh semakin
memprihatinkan, kemerosotan moral terjadi dimana-mana. Bukti ini terlihat pada
sebagian dari mereka dengan bagian-bagian tubuh yang termasuk auratnya mulai
diabaikan. Yusuf al-Qaradawi mv;anarnbahl-can,6 terlebih lagi bercampur-baurnya
laki-laki dan perempuan yang bukan mahramnya di tempat-tempat terbuka sudah
menjadi hal yang biasa, yang sangat tragis adalah ada orang tua yang
membolehkan atau tidak melarang anak perempuannya dibawa pergi oleh seorang
pemuda dengan tanpa rasa khawatir atau was-was sedikitpun. Kemudian seorang
istri sudah berani pergi keluar rumah walau tanpa seizin suaminya.

Kendatipun Allah SWT telah membuat peraturan dan memberi manusia
akal-pikiran untuk memahami peraturan tersebut, tetapi dalam pelaksanaannya
manusia sering melakukan pelanggaran sehingga terjadilah suatu hubungan
biologis antara laki-laki dan perempuan di luar-nikah (tanpa ikatan pernikahan
yang sah), dan tidak sedikit yang mengakibatkan kehamilan. Seorang wanita
hamil di luar-nikah dalam rumah tangga merupakan aib yang sangat besar dan
tidak dapat ditutup-tutupi lagi. Hal ini terjadi sebagai konsekuensi logis dari

pergaulan bebas.’

5 Al-Isra’ (17): 32.
® Yusuf al-Qaradawi, Markaz al-Mar’ati, hlm. 72.

" Harun Utuh, Status Hukum Anak Luar Kawin dan Perlindungannya, cet. ke-1,
(Surabaya: Bina Ilmu, 1990), him. 1.



Fenomena hamil di luar nikah, memang semakin meresahkan. Umumnya
pasangan beralasan khilaf. Namun ada juga pasangan yang scngaja melakukannya
agar dinikahkan orang tua. Seperti diungkapkan Athian Ali Mochammad Dai,
Ketua Forum Ulama Umat Indonesia (FUUI). "Pemnah ada kejadian. Dua muda-
mudi minta dinikahkan. Karena yang perempuan masth SMU dan yang laki-laki
masih kuliah orang tua melarang mereka menikah muda. Saat lain mereka datang
lagi kepada orang tua. Kata pasangan ini,'Sekarang sudah hamil, masihkah kami
dilarang menikah ?' Jadi hamil malah dijadikan alat agar mereka dapat
dinikahkan," ujar Athian denga nada sedih.

Kejadian hamil di luar nikah yang kian marak di kalangan muda
Indonesia, menurut Athian, tak lgin disebabkan risiko yang dihadapi oleh
pasangan yang berzina nyaris tak ada kecuali dalam Pasal 284 KUHP. "Tak ada
hukum bagi mereka yang melakukan zina di luar nikah ini. Sebab itu mereka
menganggap enteng masalah perzinahan. Jikapun hamil atau ketahuan, mercka
berpikir, ya tinggal dinikahkan saja," ungkap Athian prihatin.8 Dekadensi moral
adalah salah satu penyebabnya. Di samping itu perzinaan dalam KUHP hanya
masuk dalam delik aduan,” artinya perbuatan tersebut dapat diadili manakala ada

pengaduan salah satu pihak yang melakukannya.

! “Hamil di Luar Nikah Kian Marak Karena Nyaris tak Ada Risiko Hukum”
http:/rwww. pikiran-rakyat. com/cetak/2005/0205/06/hikmah/utama03 htm, akses 21 November
2006.

® Delik (OFFENCE; DELINQUENCY; DELICT) adalah perbuatan yang dianggap
melanggar undang-undang atau hukum dimana si pelanggarnya dapat dikenakan hukuman pidana
atas perbuatannya tersebut perbuatan tersebut dinamakan tindak pidana atau kejahatan. Sedangkan
delik aduan (KEACHT DELICT) adalah kejahatan yang dapat ditindak atau dituntut karena adanya
pengaduan atau disebut kejahatan aduan; atau disebut juga delik aduan. Lihat Yan Pramadva
Puspa, Kamus Hukum, edisi-lengkap, (Semarang: Aneka llmu, 1977), him. 291.



Hukum positif tidak memandang semua hubungan kelamin di luar nikah
sebagai zina. Pada umumnya, yang dianggap sebagai zina menurut hukum positif
itu hanyalah hubungan kelamin di luar nikah yang dilakukan oleh orang-orang
yang berada dalam status bersuami atau beristri saja. Selain dari itu tidak dianggap
sebagai zina, kecuali terjadi perkosaan atau pelanggaran kehormatan. Dalam pasal
284 KUHP Indonesia disebutkan:

(1) Dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya sembilan bulan:
ke-1. a. Laki-laki yang beristri yang mukah (overspel), padahal diketahui bahwa
pasal 27 BW berlaku baginya;

b. perempuan yang bersuami yang mukah; "’

Sedangkan Islam dengan tegas melarang keras perzinaan, dan memandang
setiap hubungan kelamin di luar nikah sebagai (jarimah)'' zina. Pelaku zina
diancam dengan hukuman, baik pelaku sudah menikah atau belum. Karena zina
menurut Islam dapat merusak sistem kemasyarakatan dan mengancam
keselamatannya. Zina juga merupakan pelanggaran atas sistem kekeluargaan,
sedangkan keluarga merupakan dasar untuk berdirinya masyarakat. Membolehkan
zina berarti membiarkan kekgjian, dan hal ini dapat meruntuhkan masyarakat.
Sedangkan syari’at Islam menghendaki langgengnya masyarakat yang kukuh dan

kuat.'?

' Andi Hamzah, KUHP dan KUHAP, cet. ke-8, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 114,

! Al-Mawardi mendefinisikan jarimah, yaitu larangan-larangan syara’ yang diancam oleh
Allah dengan hukuman had atau ta’zir. Dikutip oleh Makhrus Munajat, Dekonstruksi Hukum
Pidana Isiam, cet. ke-1, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2004), him. 4.

2 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, hlm. 3-4.



Al-Maududi melihat tindak pidana zina sebagai perbuatan kotor dan
tercela. Dalam kontek agama merupakan perbuatan yang harus dikenakan

hukuman Aadd."” Berdasarkan firman Allah SWT:
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Untuk menetapkan suatu hukuman diperlukan pembuktian. Begitu pula
dengan kasus perzinaan. Maka dalam melaksanakan pemeriksaan, hakim harus
mengindahkan aturan-aturan tentang pembuktian. Ketidakpastian hukum dan
kesewenang~we_nangan akan timbul apabila hakim dalam melaksanakan tugasnya.
itu diperbolehkan menyandarkan putusannya hanya atas keyakinannya saja.
Keyakinan hakim itu harus didasarkan pada sesuatu, yang oleh undang-undang
dinamakan “alat bukti”. Dengan alat bukti ini masing-masing pihak berusaha
membuktikan dalilnya atau pendiriannya yang dikemukakan pada hakim.”
Maka untuk memperoleh suatu keputusan yang benar-benar adil, seorang
hakim harus memperhatikan bukti-bukti yang ada. Sebagaimana kita ketahui
bahwa Rasulullah SAW dalam memutuskan setiap perkara sangat memperhatikan

ada dan tidaknya bukti untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam membuat

"* Hadd adalah hukuman yang telah ditentukan macam dan jumlahnya dan menjadi hak
Tuhan. Dengan demikian, maka hukuman tersebut tidak mempunyai batas terendah atau batas
tertingi. Pengertian hak Tuhan adalah bahwa hukuman tersebut tidak bisa dihapuskan baik oleh
perseorangan (yang menjadi korban jarimah), ataupun oleh masyarakat. Lihat ‘Abd al-Qadir
Audah, At-Tasyr’s Al-Jinai Al-Isiami, (Beirut: Dar A)-Kitab Al-Arabi, t.t), I: 79

14 An-Nur (24): 2.

13 Koesparmono Irsan dkk, Badan Pembinaan Hukum Nasional Departemen Kehakiman
Rl, Pengkajian Hukum Tentang Masalalah Kekuatan Hukum Alar Bukti Elekironik, Keputusan
Menteri Kehakiman RI No. G.-37.PR.09.03/1996, (Jakarta: Pengayoman, 1998), him. 2.

‘v



suatu keputusan. Beliau pernah berkata bahwa lebih baik membebaskan orang

bersalah dari pada menghukum orang yang tidak bersalah.
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Di dalam KUHAP, dapat diketahui bahwa pada Bab XVI Pemeriksaan di
Sidang Pengadilan, Bagian Keempat tentang Pembuktian dan Putusan dalam
Acara Pemeriksaan Biasa diatur antara lain bahwa hakim tidak boleh menjatuhkan
pidana kepada seseorang kecuali apabila dengan sekurang-kurangnya didasarkan
dua alat bukti yang sah, ia memperoleh keyakinan bahwa suatu tindak pidana
benar-benar terjadi dan terdakwalah yang bersalah melakukannya (pasal 183).
Kemudian pasal 184 KUHAP menyebut tentang alat-alat bukti yang terdiri dari:
keterangan saksi, surat, keterangan ahli, petunjuk, dan katerangan terdakwa.'’
Adapun alat-alat bukti dalam acara pidana menurut syari’at islam. Antara lain:
saksi (as-syahadah), pengakuan (al-igrar), pendapat ahli (a/-khibrar), pengetahuan
hakim (maklumatul qadli), petunjuk (garfnah), tulisan/surat (al-kitabah), dan
sumpah (a/-yamin). Dan khusus ada dalam syari’at Islam: a/-gasamah dan /i 'an."®

Dari alat-alat bukti tersebut ada tiga yang dapat digunakan dalam pembuktian

' As-San’any, Subul as-Salam, Kitabul Hudud, (Bandung: Dahlan, tt), IV: 15. hadis
nomor 14. Hadis riwayat Tirmizi dari Abi Hurairah.
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dan 184,

Andi Hamzah, KUHP dan KUHAP, cet. ke-8, (Jakaria: Rineka Cipta, 2000), pasal 183

'* A. Fathi Bahansyi, Teori Pembuktian Menurut Figh Jinayat Islam, alih bahasa Usman
Hasyim dan M. Ibnu Rachman, cet. ke-1, (Yogvakarta: Andi Offset, 1984), him. xii.



delik perzinaan, yaitu pengakuan (igrar), kesaksian (syahadah) dan petunjuk
(garinah)."”

Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa pembuktian dalam delik
perzinaan dapat dilakukan melalui kesaksian dan pengakuan dari pihak pelaku.
Apabila alat bukti delik perzinaan ini adalah para saksi, maka disyaratkan saksi
tersebut berjumlah empat orang laki-laki.?’ Hal ini didasarkan pada firman Allah
SWT:
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Kaitanya dengan alat bukti gardnah, Rasulullah SAW pernah
menggunakan garinah sebagai dasar putusannya, dan disebutkan bahwa
Rasulullah pernah menahan orang dan manghukum tertuduh setelah timbul
persangkaan karena nampak tanda-tanda mencurigakan pada diri tertuduh.” Dan
di dalam al-qur’an juga benar-benar menganggap garinah sebagai alat bukti,

seperti pada kisah nabi Yusuf ketika Allah SWT berfirman:

' Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, him. 41.

2 Abdul Azis Dahlan, et. al, Ensiklopedi Hukum Islam, cet. ke-1, (Jakarta: Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1996), him. 2029.

! An-Nisa (4): 15.

* Muhammad Salam Madkur, Peradilan dalam Islam, alih bahasa Imron AM, cet. ke-4,
(Surabaya: Bina Ilmu, 1993), him. 119-120.
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Adapun dasar penggunaan qarinah sebagai alat bukti dalam delik

perzinaan adalah ucapan sahabat dan perbuatannya. Dalam salah satu pidatonya

sahabat Umar Ibn Khatab berkata:
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Dalam hal ini Imam Abu Hanifah, as-Syafi’i dan Ahmad bin Hambal
berpendapat bahwa apabila terdapat bukti-bukti lain selain kehamilan, maka
perzinaan itu belum terbukti semata-mata karena adanya kehamilan tersebut.
Sebab ada kemungkinan kehamilan akibat persetubuhan yang tidak memenuhi
unsur-unsur zina, seperti akibat persetubuhan syubhar® atau perkosaan
(pemaksaan).”®
Hamilnya seorang wanita tanpa suami atau yang sudah bersuami bisa
terjadi karena beberapa kemungkinan, seperti: hamil oleh suaminya sendir

(wanita bersuami), hamil karena berbuat zina, diperkosa, kesalahan dalam

B yusuf (12); 26-27.

2 Muhammad Tbn Isma’il al-Kahlani, Subw! as-Salam, (Mesir: Mustai‘a%al—HaBi al-
Halabi, 1960), 1V: 8.

2 Syubhat adalah sesuatu yang menyerupai vang tetap (pasti) tetapi tidak tetap. Dari
definisi ini dapat dipahami bahwa syubhar itu adalah setiap peristiwa atau keadaan vang
menyebabkan suatu perbuatan berada diantara dua ketentuan bukum, yaitu dilarang atau tidak.
Lihat Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana fslam, hlm. 17.

% A, Wahab Afif, Hukum Pidana Islam, him. 163-164.



persetubuhan (wat’i syubhal), bayi tabung (fertilasi in vitro), dan karena
kehe_ndak Tuhan (sebagaimana terjadi pada Siti Maryam).

Sementara itu Imam Malik dan pengikutnya menyatakan bahwa bagi wanita hamil
yang tidak diketahui orang yang menyetubuhinya dan tidak akibat perkosaan,
maka ia harus mendapatkan hukuman.?’

Berangkat dari latar belakang semua itulah, perlu kiranya penyusun
mengadakan penelitian seiring dengan perkembangan bentuk dan struktur hukum
yang ada dalam suatu tatanan masyarakat, yang senantiasa mengikuti alur sesuai
dengan perkembangan zaman vang terjadi dalam masyarakat itu sendiri.
Perubahan hukum itu salah satunya disebabkan karena faktor kebutuhan
maysarakat akan hukum baru yang lebih relevan, yang mampu menjamin
kepentingan-kepentingan yang ada dalam masyarakat itu sendiri. Hal tersebut
memberi kesempatan kepada penyusun untuk mengadakan penelitian terhadap
kaidah-kaidah dan sumber hukum Islam terutama yang berkaitan dengan masalah

pembuktian delik.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat
beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini. Antara lain:
1. Bagaimana perspektif hukum Islam tentang kemungkinan kehamilan

sebagai alat bukti petunjuk (garinah) dalam delik perzinaan?

L2 Savid Sabiq, Figh as-Sunnah,(Beirut: Dar Al-Fikr, 1980), H: 354-357.
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2. Bagaimana kekuatan alat bukti kehamilan dalam delik perzinaan menurut

hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk memberikan gambaran dan menjelaskan pandangan hukum Islam
tentang kemungkinan kehamilan sebagai alat bukti petunjuk (garinah)
delik perzinaan di zaman sekarang,

b. Untuk mengetahui tentang kekuatan alat bukti kehamilan dalam delik
perzinaan dari perspektif hukum Islam.

2. Kegunaan penelitian ini antara lain;

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bahan telaah dalam
upaya mengembangkan dan meningkatkan kajian terhadap ilmu hukum
Islam, khususnya mengenai alat bukti dan pembuktiannya.

b. Kajian ini diharapkan pula akan bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik
dengan kajian hukum Islam, khususnya dalam melihat perkembangan

zaman saat ini dan yang akan datang.

D. Telaah Pustaka

Islam di samping kaya dengan hukum materil juga kaya dengan hukum
formil (hukum acara), terutama hukum acara Islam yang terlihat belum banyak
digali, khususnya lagi dalam lingkup kecil yaitu masalah pembuktian dan alat-alat

bukti.
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Berdasarkan survey literatur yang telah penyusun lakukan, diskursus
seputar pembuktian dan alat bukti telah banyak dituangkan dalam bentuk tulisan
oleh para ahli. Tetapi pembahasan tentang pembuktian dan alat-alat bukti yang
dapat digunakan dalam pembuktian delik perzinaan masih sedikit dalam bahan
perbincangan mereka. Diantara beberapa karya ilmiah yang penyusun temukan
diantaranya:

Skripsi dengan judul “Sidik Jari Sebagai Bukti Dalamm Tindak Pidana

% membahas pembuktian dengan menggunakan

Ditinjau Dari Hukum Islam
sidik jari untuk seluruh kasus pidana. Dengan demikian skripsi tersebut hanya.
membahas secara umum tentang penggunaan alat bukti sidik jari tanpa membahas
kasusnya lebih terperinci. Sekripsi berjudul “Pembuktian Jarimah Zina Dengan
Audio Visual Dalam Perspektif Hukum Islam”,*’ dalam skripsi ini membahas
pembuktian jarimah zina dengan audio visual dengan cara melihat tayang ulang
hasil rekaman kamera video, dan dibahas juga apakah bisa atau tidak alat bukti
tersebut dijadikan sebagai alat bukti tunggal dalam pembuktian jarimah zina.
Skripsi “Tes DNA Sebagai Alat Bukti Zina Dalam perspektif Hukum
Pidana Islam”,” sekripsi ini membahas pembuktian zina dengan alat bukti tes

DNA dengan memanfaatkan kemajuan ilmu kedokteran dalam kasus yang bersifat

kasuatif.

% Hidayatur Rohmah, “Sidik Jari Sebagai Alat Bukti Dalam Tindak Pidana Ditinjau Dari
Hukum Islam”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(1998).

® 8ri Ida Yanis, “Pembuktian Jarimah Zina Dengan Audio Visual Dalam Perspektif
Hukum Islam”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(1998).

* Muhammad Habib, “Tes DNA Sebagai Alat Bukti Zina Dalam perspektif Hukum
Pidana Islam”, skripsi tidak diterbitkan, Faku'tas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006).
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Selanjutnya sebagai referensi dalam penyusunan skripsi ini, penyusun
menggunakan beberapa kitab, buku, jurnal dan artikel lain yang ada kaitannya
dengan permasalahan yang dikaji. Diantara kitab dan buku tersebut diantaranya:
Buku dengan judul Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam dan Hukum
Positif ' yang ditulis oleh H. Anshoruddin. Buku ini mengkaji tentang
perbandingan hukum pembuktian menurut hukum acara Islam dan hukum positif
dengan memaparkan persamaan antara keduanya tentang pembuktian dan alat-alat
bukti, pada sub bab akhir dibahas pula tentang aplikasi dan implementasi
pelaksanaannya. Dalam buku ini sama sekali tidak membahas masalah
pembuktian delik zina dengan kehamilan sebagai alat buktinya.

Kemudian buku berjudul Kejahatan Seks dan Kehamilan di Luar Nikah
dalam Pandangan Islam™ yang disusun oleh Drs. M. Ali Chasan Umar. Buku ini
mengkaji seputar macam-macam kasus kejahatan seks, apa penyebab terjadi dan
apa akibat yang ditimbulkan dari kejahatan seks tersebut. Dalam buku ini
kehamilan dibahas hanya sebagai akibat tidak sebagai alat pembuktian kejahatan
seks.

Sedangkan karya tulis bidang hukum Islam yang membahas alat bukti
amat banyak dan beragam, mulai dari kitab-kitab klasik karya ulama salaf sampai
karya karya ilmiah buah pikiran sagjana kontemporer. Diantaranya kitab

Nazriyatul Isbat fil Fighil Jinai al-Islamy, yang merupakan karya seorang ahli

*' Anshoruddin, Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif]
cet. ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004).

2 M. Ali Chasan Umar, Kejahatan Seks dan Kehamilan di Luar Nikah dalam Pandangan
Islam, cet. ke-1, (Semarang: Panca Agung, 1990).
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pembuktian menurut hukum pidana Islam dan membandingkannya dengan hukum
barat. Selain itu ada juga kitab A/-Thuruq al-Khukumiyyah fi al-Sivasah al-
Syari'iyyah karya besar lbnu Qayyim Al-Jauziyyah, kemudian diedit dan
dipublikasikan kembali oleh Muhammad Jamil Ghazi dari copinya yang paling
akurat keotentikannya, yang telah diterjemahkan menjadi Hukum Acara Peradilan
Istam® oleh H. Adnan Qohar dan H. Anshoruddin. Diantara bahasannya adalah
tentang pembuktian dengan memaparkan alat-alat bukti yang sah menurut hukum
acara peradilan Islam. Kedua kitab atau buku tersebut juga hanya mengulas secara
singkat mengenai kehamilan sebagai alat bukti delik perzinaan, karena
penyusunlah yang akan mencoba membahasnya lagi secara komprehensif dalam
pembuktian delik perzinaan. Dengan demikian kajian mengenai hal ini merupakan

sesuatu yang baru, sehingga layak untuk diangkat dan dijadikan karya ilmiah.

E. Kerangka Teoretik

Islam hadir di tengah-tengah kehidupan manusia membawa suatu ajaran
yang bermuatan aqgidah dan syari’ah, yang merupakan bagian dari totalitas ajaran
Islam dengan bersumber pada wahyu Ilahi.

Hukumnya yang bersumber pada wahyu Ilahi, berfungsi untuk mengatur
semua sistem kehidupan manusia secara keseluruhan tidak memecahkan
persoalan-persoalan yang ada di dalamnya secara acak, tidak pula menghadapinya
sebagal bagian-bagian yang terpisah satu sama lain. Hal ini karena Islam memiliki

konsep yang menyeluruh dan lengkap tentang alam, kehidupan dan manusia.

* Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Hukum Acara Peradilan Islam, alih bahasa H. Adnan Qohar
dan H. Anshoruddin, cet. ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006).
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Hukumnya yang bersumber pada wahyu Ilahi, berfungsi untuk mengatur
semua sistem kehidupan manusia secara keseluruhan tidak memecahkan
persoalan-persoalan yang ada di dalamnya secara acak, tidak pula menghadapinya
sebagai bagian-bagian yang terpisah satu sama lain. Hal ini karena Islam memiliki
konsep yang menyeluruh dan lengkap tentang alam, kehidupan dan manusia.
Kepadanya berpangkal semua persoalan cabang dan yang bersifat rincian.
Semuanya diikat dalam teori-teori, kaidah-kaidah dan syari’at secara
keseluruhan,®

Di dalam hukum Islam terkandung nilai-nilai yang fitrah yang abadi dan
bertumpu pada prinsip-prinsip yang solid, tidak akan berubah dan tidak akan
diubah. Kelompok ini berasal dari nilai-nilai fundamental, yang di antara nilai-
nilainya telah terumuskan dalam tujuan hukum Islam (magashid al-syari'ah),
yaitu kebahagiaan manusia yang dapat dijabarkan dalam kemaslahatan,
kenikmatan, keadilan, rahmat dan lainnya.36 Meski demikian, bersamaan dengan
berjalannya waktu dan berubahnya tata kehidupan sosial manusia, dalam tataran
praktis hukum Islam sangat dipeﬁganmi oleh perubahan dalam masyarakat.
Adanya fenomena semacam itu menyebabkan Islam harus berkesesuaian dengan
tuntutan zaman dan kondisi masyarakat.

Sebagai konsekuensi dari hal tersebut hukum Islam pun membuka peluang
terhadap upaya-upaya pembaruan, dengan catatan pembaruan itu tidak keluar dari

aturan-aturan nas Al-Qur’an dan As-Sunnah, dan yang paling penting dari setiap

* Taufiqul Hulam, Reaktualisasi Alat Bukti Tes DNA, Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Fositif, cet. ke-1, (Yogyakarta: UlI Press dan Unilak Press, 2002), him. 13.

* Ibid., him. 14.
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upaya pembaruan dalam bidang hukum harus sesuai dengan tujuan hukum Islam
sehingga tercapai suatu kemaslahatan bagi umat manusia. Bila hal ini dikaitkan
dengan figh jinayah, maka setiap upaya pembaruannya baik dalam lingkup teoritis
maupun praktis harus mempunyai tujuan yang sama dengan hukum Islam.

Tujuan hukum Islam sebagaimana diuraikan di atas, dapat dirinci kepada
lima tujuan yang disebut al-maqgashid al-khamsah atau al-kullivah al-khamsah.
Lima tujuan itu adalah: l

1. memelihara agama (hifdz al-din),

2. memelihara jiwa (hifdz al-nafs),

3. memelihara akal (hifdz al-‘aqgl),

4. memelihara keturunan (hifdz ai-nasb), dan

5. memelihara harta benda dan kehormatan (hifdz al-mal wa ai-‘irdh).*’

Berkaitan dengan ftujuan hukum Islam, pembuktian delik perzinaan
merupakan suatu perkara yang tidak dapat diselesaikan tanpa adanya alat bukti
karena sanksi hukum (had) bagi pezina sangat berat, baik di dunia maupun di
akhirat kelak. Artinya jika gugatan penggugat tidak berdasarkan bukti, maka
perkara tersebut akan diputus oleh hakim dengan menolak gugatan karena tidak
terbukti.*®

Mengingat betapa pentingnya pembuktian delik/jarimah tersebut dalam
memastikan peristiwa hukum, maka pembuktian delik perzinaan dengan alat bukti

garinah dalam proses persidangan di pengadilan menjadi salah satu jalan keluar

*7 Suparman Usman, Hukum Islam, Asas-Asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam
Tata Hukum Indonesia, cet. ke-2, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), hlm. 66-67.

3% Raihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, (Jakarta; Rajawali Perss, 1996),
hlm, 149,
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had bagi pezina yang disyari’atkan untuk memelihara jiwa dan keturunan demi
kemaslahatan umat manusia. Oleh karena itu seorang hakim dalam memutuskan
suatu perkara harus benar-benar menjunjung tingg: keadilan dengan
memperhatikan ~ bukti-bukti  yang ada, sehingga putusannya  bisa

dipertanggungjawabkan secara hukum. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:
Lawi 1 0} Jaally 1382 OF 1y p2aSm 130y Lol ) s 1 ga OF (5740 i o)

P ) g e OIS & O] 4 o Shan

Kaitannya dengan garinah sebagai alat bukti delik perzinaan. Kehamilan wanita
tanpa suami atau sudah bersuami tetapi suami tidak mengakui kehamilannya
merupakan suatu petunjuk (garinah) yang sudah jelas. Kehamilan sebagai alat
bukti delik perzinaan sebelumnya memang belum ada nash-nash Al-Qur’an
maupun As-Sunnah yang menjelaskan secara mendetail eksplisit vyang
menerangkan masalah kehamilan sebagai alat bukti. Walau demikian para
khulafaur Rasyidin dan sahabat r.a. telah menghukum had pada zina dengan
adanya bukti kehamilan dan pada minum khamar dengan adanya bau dan muntah.
Suatu pembuktian dapat dijadikan Aujjeh yang dapat melibatkan orang-
orang yang berperkara. Begitu juga dengan kehamilan yang digiyaskan dalam
kategori alat bukti garinah dapat dijadikan fujjah untuk menguatkan bukti yang
lain dalam suatu delik perzinaan untuk mendapat kebenaran dan keadilan.
Digiyaskannya kehamilan dengan garinah dengan asumsi bahwa format

garinah yang telah termaktub baik dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah perlu

3 An-Nisa (4): 58.



diaktualisasikan agar dapat bersifat responsif terhadap perkembangan zaman. Hal

ini sesuai dengan kaidah ushul figh yang berbunyi:
0 DYy Oy OYI iy pSW s S
Kaidah ushul itu mengindikasikan bahwa setiap perubahan masa,
menghendaki kemaslahatan yang sesuai dengan keadaan masa itu. Hal ini
mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan suatu hukum yang
didasarkan pada kemaslahatan itu. Karena bagaimanapun juga hukum harus

mampu mengakomodasi problematika masyarakat seiring dengan perkembangan

zaman. Dengan ini, akan tercermin fleksibelitas dan elastisitas suatu hukum.*!

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (/ibrary research),
yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.*?

Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis.**

“ Asjmuni Abdurrahman, Qo 'idah-Qo'idah Figih (Qawaaidul Fighiyyah), (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), hlm. 107.

* Taufiqul Hulam, Reaktualisasi Alat Bukti Tes DNA, hlm. 19-20,
*? Sutrisno Hadi, Mefodologi Research, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9.

3 Deskriptif, berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan,
gejala atau kelompok tertentu, dan untuk menentukan (rekuensi atau penyebaran suatu
gejala/frekuensi adanya hubungan tertentu antara satu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat.
Analisis adalah jalan vang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan
mengadakan pemerincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memilah-milah antara
pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai
halnya. Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta. Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 47-59.
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2. Pengumpulan Data

Karena kajian ini adalah kajian kepustakaan, metode pengumpulan
data yang penyusun gunakan adalah /iterer, yaitu dengan cara menelusuri
buku-buku, makalah dan artikel yang ada relevansinya dengan masalah yang
akan dibahas, kemudian dikaji dan dianalisa untuk mencari landasan
pemecahan masalah.
3. Analisis Data

Jika data telah terkumpul, dilakukan analisis data secara kualitatif
dengan menggunakan instrumen analisis deduktif dan interpretatif. *
4. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk membaca dan
mengetahui fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat saat ini, kemudian
dikaitkan dengan sumber-sumber ajaran islam { Al-Qur’an, As-Sunnah, ushul

figh, kaidah figh).

G. Sistematika Pembahasan
Dalain penulisannya, penelitian ini dibagi kedalam beberapa bab antara
lain: bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, pokok

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode

* Deduktif merupakan langkah analisis dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang
bersifat khusus. Sedangkan interpretatif artinya menafsirkan, membuat tafsiran, tetapi vang tidak
bersifat subyektif (menurut selera orang yang menafsirkan) melainkan bertumpu pada evidensi
obyektif untuk mencapai kebenaran yang obyektif. Dengan instrumen di atas, diuraikan gambaran
umum pembuktian dan delik perzinaannya terlebih dahulu, lalu dicari kaidah-kaidah hukum islam
dalam meninjau kehamilan sebagai alat bukti dalam delik perzinaan. Lihat Sudarto, Mertode, him.
42-43.
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penelitian, dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan para pembaca kepada
substansi penelitian ini.

Kemudian bab kedua mengeksplorasi mengenai kejahatan seks dan
tinjauan umum tentang pembuktian. Pada bab ini akan dibahas Islam
menanggulangi kejahatan seks, persetububan yang diharamkan dan akibat yang
timbul dari kejahatan seks (perzinaan). Selain itu akan dipaparkan tentang maksud
dan tujuan pembuktian, dasar hukum dan teori pembuktian, macam-macam alat
bukti. Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai
pembuktian, yang akan dijadikan sebagai landasan awal dalam membahas pokok
masalah penelitian ini.

Lalu pada bab ketiga, dipaparkan tentang macam-macam alat pembuktian
delik perzinaan dan kehamilan sebagai alat bukti delik perzinaan serta
pembuktiaannya (kehamilan). Selanjutnya pada bab keempat, penyusun
menganalisis kaidah-kaidah dan sumber hukum Islam dalam memandang
kehamilan sebagai alat bukti garinah dalam delik perzinaan.

Sedangkan bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan

saran-sarar.



BAB YV

PENUTUP

Dari pembahasan dan analisis terhadap permasalahan yg dipaparkan pada

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

L.

Pandangan hukum Islam terhadap kehamilan sebagai alat bukti tidak
terlepas dari magasid asy-syari'ah melalui formulasi pembuktian dari alat
bukti garinah. Pembuktian lewat kehamilan dapat dikategorikan sebagai
salah satu dari bentuk garinah. Hal ini menunjukkan bahwa hukum Islam
membuka peluang atau memberikan kemungkinan bahkan berpandangan
bahwa kehamilan dapat menjadi alat bukti petunjuk (garinah) dalam delik
perzinaan. Atas dasar prinsip/ tujuan hukum Islam (magashid al-syari'ah),
prinsip maslahah dan dengan metode qiyas, maka disimpulkanlah bahwa
kehamilan dalam perspektif hukum Islam dapat dijadikan sebagai alat
bukti garinah dalam delik atau jarimah perzinaan. Dengan kata 'ain bisa
disimpulkan bahwa hukum Islam mengakui eksistensi kehamilan sebagai
alat bukti petunjuk (qarinat) dalam pembuktian delik perzinaan.

Adapun kedudukannya dan kekuatannya dalam hal penetapan hukum pada
Jarimah zina tidak bisa sebagai alat bukti primer (menggantikan
kedudukan alat bukti yang telah diformulasikan), karena keberadaan alat
bukti primer tetap dibutuhkan untuk mengetahui ada tidaknya tindak

pidana/jarimah tersebut. Sehingga kehamilan disini kedudukannya sebagai

106
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alat bukti sekunder, yaitu alat bukti penguat bukti primer. Ini berarti,
Jelaslah bahwa kehamilan sebagai alat bukti garinah mempunyai kekuatan
yang dapat membuktikan terhadap tindak pidana perzinaan, meskipun
memang ia tidak dapat berdiri sendiri dan harus ditopang dengan alat bukti
lainnya seperti keterangan ahli, visum et repertum maupun yang lainnya.
Peran dan saling keterkaitan antara alat bukti yang satu dengan bukti yang
lainnya diperlukan agar dapat mengemukakan riilnya suatu tindak pidana.
Walau demikian pembuktian dengan kehamilan mutlak dilaksanakan
ketika alat bukti primer memiliki banyak kelemahan sehingga validitasnya

diragukan.

B. Saran-Saran

L.

Pembuktian melalui kehamilan dalam delik perzinaan sudah seharusnya
mendapat tempat yang lebiﬁ di zaman sekarang ini, terlebih dewasa ini
sudah tak terbilang kehamilan yang diakibatkan perzinaan dibiarkan begitu
saja dengan bebasnya, tanpa adanya hukuman sama sekali. Hal ini dirasa
perlu karena selain meresahkan masyarakat, delik zina merupakan tindak
pidana yang dalam kacamata Islam berefek negativ kepada masyérakat
baik langsung maupun tidak langsung,

Delik perzinaan pada hakekatnya termasuk salah satu delik kesuliaan yang
erat hubungannya dengan nilai-nilai kesucian dari lembaga perkawinan.
Jadi masalah sentralnya bukan berkisar pada masalah, apakah perzinaan

itu delik aduan atau bukan seperti yang umum diketahui masyarakat
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sehingga para pelaku perzinaan yang belum menikah bisa bebas begitu
saja dari hukuman, tetapi masalah sentralnya harus menukik pada masalah
pandangan dan konsep nilai masyarakat mengenai nilai-nilai kesusilaan
dan kesucian dari perkawinan itu sendiri. Untuk itu diperlukan kesadaran
masyarakat untuk tidak hanya membiarkan pelaku perzinaan tersebut
bebas dari hukum di pengadilan, melainkan diperlukan pengadilan moral
di masyarakat bahwa tindakan yang berakibat kehamilan tanpa adanya
ikatan perkawinan tersebut benar-benar menyalahi nilai-nilai yang ada di

masyarakat itu sendiri.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

TERJEMAHAN

“Dan janganiah kamu mendekati  zina;
I sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang
| keji. Dan suatu jalan yang buruk.”

1 “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang
| berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari
keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas
§ kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
§ (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman
| kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh
sekumpulan orang-orang yang beriman.”
“Hapuslah hukuman Hadd dari kaum muslimin
semampumu, jika ada baginya jalan keluar maka
permudahlah, karena lebih baik bagi seorang hakim
membebaskan orang yang bersalah dari pada
menghukum orang yang tidak bersalah."”

“Dan (terhadap) para wanita vang mengerjakan
f perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi
diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian
apabila mereka telah memberi persaksian, maka |
kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah
# sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai
Allah memberi jalan lain kepadanya.”
1 “Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk
menundukkan diriku (kepadanya)", dan seorang
saksi dari keluarga wanita itu memberikan
kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka, |
maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang—
§ orang yang dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di
belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan
Yusuf termasuk orang-orang yang benar." ‘
“Umar Al-Khattab berkata: “Rajam dalam kitab |
Allah adalah sesuatu yang haq bagi orang yang
i berzina baik laki-laki maupun perempuan j
terhormat, Jlka ada tanda bukti, atau kehamilar atau |
I pengakuan.”

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu |




1 menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
| menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi  pengajaran  yang  sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.”

{ “Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum
lantaran berubahnya masa.”

{ “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis
§ kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-
§ isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan
§ memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka
§ mengapakah mereka beriman kepada yang bathil
| dan mengingkari nikmat Allah ?"

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu

| rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
| kaum yang berfikir.”

“Dan  janganlah kamu mendekatt zina;
sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang

{ keji. Dan suatu jalan yang buruk.”

{ “Tidaklah diperkenankan salah seorang di antara
§ kamu untuk bersunyi-sunyi dengan wanita yang |
| bukan muhrim, karena orang ketiga di antara |
| keduanya adalah syetan.”

| “Setiap perbuatan yang mendatangkan kepada |

haran maka hukumnya adalah haram.”

§ “Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada |
§ kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada |

mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
faahisyah itu, yang belum permah dikerjakan oleh
seorangpun (di  dunia ini) sebelummu?".

| Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
| melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan |
| kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang
| melampaui batas. Jawab kaumnya tidak lain hanya
| mengatakan: "Usirlah mereka (Luth dan pengikut-
I pengikutnya) dari kotamu ini; sesungguhnya |
| mereka adalah orang-orang yang berpura-pura
§ mensucikan din." Kemudian Kami selamatkan dia |
1 dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya; dia
I termasuk orang-orang yang tertinggal
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(dibinasakan). Dan Kami turunkan kepada mereka
hujan (batu); maka perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang berdosa itu.”
“Barang siapa yang kamu dapati melakukan
{ perbuatan kaum Nabi Luth (homoseksual) maka
§ bunuhlah si pelaku dan yang dikerjainya. (HR.
Lima ahli hadis kecuali Nasa’i.)”

“Barang siapa yvang menyetubuhi binatang maka

f Ahmad, Abu Dawud dan Turmudzi).

“Hapuslah Hukuman Had dengan adanya Subhat.
Tolaklah pembunuhan dari kaum muslimin
§ menurut kemampuanmu.”

“...Padahal Allah telah menjelaskan kepada kamu
apa yang diharamkan atas mu, kecuali apa yang
{ terpaksa kamu memakannya....”

“Sesungguhnya Allah mengampuni umatku atas
| perbuatan yang dilakukan karena kekeliruan, lupa,
{ dan apa yang dipaksakan atasnya. (HR. Baihaqi)”

By R Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang
I kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya)
J apa yang disengaja oleh hatimu. ... ..”

§ “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua
oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua
j orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu

mengingatkannya. Janganiah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka
§ dipanggil;.......... “Dan persaksikanlah apabila |
kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi |
saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang
| demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
| kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada |
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha|
| Mengetahui segala sesuatu.”

§ “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah
seorang kamu menghadapi kematian, sedang dia
akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu)
§ disaksikan oleh dua orang yang adil di antara
fkamu, atau dua orang yang berlainan agama
dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka
§ bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu
tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk |
ersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah

|

i
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! dengan nama All
“Sekiranya diberikan kepada manusia apa saja
yang digugatnya, tentulah manusia akan
I menggugat apa yang dia kehendaki, baik jiwa
' maupun harta. Akan tetapi keterangan itu
§ dimintakan kepada si penda’wa dan sumpah itu
dihadapkan atas orang yang tergugat.”
§ “Orang yang mempunyai rasa dalam mencicipi
syari'at dan memperhatikan kesempurmnaan-
{ kesempurnaannya dan tentang mengandungnya
; bagi tujuan kemaslahatan hamba baik di dunia dan
’ di akhirat dan kedatangannya dengan keadilan yang
f sempurna yang memutuskan perkara di antara |
makhluk yang mengatasi keadilan syari'at Islam,
tak ada kemaslahatan yang lebih dari yang
dikandung oleh syari'at Islam, nyatalah kepadanya
bahwa politik yang adil adalah suatu suku dari
f suku-suku syari'at dan suatu cabang dari cabang-
syari'at. Orang yang mempunyai

tentang pembuatan maksud-maksud itu serta pandai
pula memahaminya, tiadalah dia memerlukan
| kepada sesuatu siasat lama, dari pada siasat syari'at

orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi
saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri

Seseorang datang ke imasjid menghadap

f kepada Nabi SAW, dan berkata: Yaa Rasulullah,
aku telah berzina. Nabi SAW berpaling muka dan |
fpadanya dan mengabaikannya sehingga 1ia
mengulang pengakuannya itu empat kali, maka
sesudah 1a mengaku perbuatan itu empat kali
{ dipanggil oleh Nabi SAW dan ia ditanya: Apakah
§ anda gila? Jawabnya: Tidak. Maka ditanya lagi
j oleh Nabi SAW: Apakah anda beristi? Jawabnya:
Ya. Maka Nabi SAW menyurch sahabat: Bawalah

| ia dan rajamlah. Jabir r.a. berkata: Dan aku diantar
| orang-orang yang merajam orang itu, maka ia kami
rajam dekat mushalla dan ketika ia merasa

§ kesakitan oleh rajam ia lari, dan kami kejar
sehingga ia tertangkap di Harrah dan disana
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“Dan orang-orang yang menuduh wanita-w
yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah
| mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali
i dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mercka
buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-
orang yang fasik.”
“Tanda-tanda yang menimbulkan keyakinan.”
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali
orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada
§ mereka; maka bertanyalah kepada orang yang
§ mempunyai pengetahuan jika kamu tidak

"

T HE &~ W sl |

“Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul
dosa orang lain, dan Kami tidak akan meng'azab
sebelum Kami mengutus seorang rasul.”

{ “Tidak ada hukuman bagi perbuatan orang berakal |

{ sebelum adanya nas.”

1 “Bagi pengadilan banyak cara untuk menetapkan
(keputusan) dan di samping empat orang saksi.”
“Dan jika suatu maslahah itu di dapat, maka
disitulah syari’at Allah.”

“Ijtihad berubah sesuai dengan maslahah yang

f ada.”

| “Dan perbedaan adanya maslahah dalam suatu |
perkara itu, disebabkan adanya perubahan waktu,
tempat dan (kondisi sosial) orang-orang
(masyarakat), dan disini diwujudkan (dilakukan)
yjtihad.”

| “Umar Al-Khattab berkata: “Rajam dalam kitab

| Allah adalah sesuatu yang haq bagi orang yang
berzina baik laki-laki maupun perempuan |
terhormat, jika ada tanda bukti, atau kehamilan atau |
pengakuan.”

“Aku diperintahkan Tuhanku memutuskan perkara

menurut  bukti-buktt (alasan-alasan) yang nyata,
| sedang hakekat urusan itu terserah kepada Allah
| sendiri.” ;

| “Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum
lantaran berubahnya masa.”

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali

f orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada
mereka; maka bertanyalah kepada orang yang
mempunyai  pengetahuan jika kamu tidak
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